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ABSTRACT

Murraya paniculata L., Jack (Kemuning) is a traditional medicinal plant that has great
potential in treating various diseases but is still not scientifically researched. The
urgency of this research lies in the need to develop safe and effective kemuning-based
traditional medicine through a deeper understanding of its phytochemical content
and pharmacological activity. This study aims to explore and identify active
compounds in Murraya paniculata L., as well as evaluate their pharmacological
potential. This plant is widely used as an anti-inflammatory, antimicrobial,
antidiabetic, antihyperlipidemic, antinociceptive, anticarcinogenic, antiaging,
antitumor, analgesic activity, treating asthma, melanogenesis and tyrosinase activity.
It is hoped that this research can make a significant contribution to the development
of traditional medicine based on Indonesian natural resources and increase the use of
kemuning in modern medicine.

Key words: Murraya paniculata L. Jack; phytochemicals; traditional medicine

ABSTRAK

Murraya paniculata L., Jack (Kemuning) adalah tanaman obat tradisional yang
memiliki potensi besar dalam pengobatan berbagai penyakit namun masih kurang
diteliti secara ilmiah. Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk
mengembangkan obat tradisional berbasis kemuning yang aman dan efektif melalui
pemahaman yang lebih mendalam tentang kandungan fitokimia dan aktivitas
farmakologisnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan
mengidentifikasi senyawa aktif dalam Murraya paniculata L., serta mengevaluasi
potensi farmakologisnya. Tumbuhan ini banyak dimanfaatkan sebagai agen
antiinflamasi, antimikroba, antidiabetik, antihiperlipidemia, antinosiseptif,
antikarsinogenik, antipenuaan, antitumor, aktifitas analgesic, mengobati asma,
aktivitas melanogenesis dan tirosinase. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi signifikan dalam pengembangan obat tradisional berbasis sumber daya
alam Indonesia dan meningkatkan pemanfaatan kemuning dalam pengobatan
modern.

Kata kunci: Murraya paniculata L. Jack; fitokimia; obat tradisional
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PENDAHULUAN

Indonesia memiliki kekayaan hayati yang luar biasa, termasuk beragam tanaman
obat yang telah digunakan secara tradisional untuk pengobatan berbagai penyakit. Salah
satu tanaman yang populer dalam pengobatan tradisional adalah Murraya paniculata L.,
atau yang lebih dikenal sebagai kemuning. Tanaman ini banyak ditemukan di berbagai
daerah di Indonesia dan dikenal memiliki berbagai manfaat kesehatan, seperti mengatasi
demam, inflamasi, diabetes, dan penyakit kulit. Namun, meskipun penggunaan
tradisionalnya sudah lama dikenal, penelitian ilmiah mengenai kandungan fitokimia dan
aktivitas farmakologis Murraya paniculata L. masih terbatas dan perlu diperluas (Sonter
etal, 2021 dan Rehman et al, 2022).

Kekurangan data ilmiah ini menjadi permasalahan yang signifikan karena
menghambat pengembangan obat berbasis kemuning yang aman dan efektif. Selain itu,
belum adanya standarisasi dalam penggunaan dan dosis ekstrak kemuning menambah
tantangan dalam pemanfaatan medisnya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi kandungan fitokimia Murraya paniculata L. mengevaluasi potensi
farmakologisnya, dan menyediakan data ilmiah yang dapat mendukung pengembangan
obat tradisional berbasis kemuning.

Kemuning (Murraya paniculata (L) Jack merupakan familia rutaceae. Kemuning
adalah salahsatu dari sekian khasanah kekayaan alami yang memiliki banyak manfaat
bagi kehidupan manusia. Tanaman ini berasal dari India, Asia Selatan, tumbuh liar di
semak belukar, tepi hutan, atau ditanam sebagai tanaman hias dan tanaman pagar.
Bagian dari tanaman kemuning yang banyak digunakan sebagai bahan obat adalah
daun (Kusumo, G. G., Fernanda, M. H. F., & Asroriyah, H., 2017).

Secara tradisional daun kemuning digunakan untuk bronchitis, orkitis, infeksi
saluran kencing, kencing nanah, keputihan, dan pelangsing tubuh. Tanaman ini juga
digunakan dalam menurunkan kadar kolesterol darah dengan kandungan utama
flavonoid dan tanin, potensi untuk dikembangkan sebagai obat asma (Rohman, A, &
Riyanto, S., 2005). Daun juga berguna mengatasi radang buah zakar (orchitis), infeksi
saluran kencing, haid tidak teratur, melangsingkan tubuh, lemak tubuh berlebihan,
mengobati sakit gigi, dan menghaluskan kulit. Daun kemuning mengandung tanin,
kadinin, metil antaranilat, bisabolen, 3-kariopilen, geraniol, caren-3, eugenol, citronelo],
metal salisilat, s-guiazulen, osthole, paniculatin, dan kumurrayin (Kusumo, G. G,
Fernanda, M. H. F., & Asroriyah, H., 2017).

Penelitian lainnya menyatakan bahwa Murraya paniculata terbukti secara empiris
dapat mengobati penyakit asma pada masyarakat suku Serawai. Daun tanaman ini diolah
dengan cara diperas, disaring, lalu diminum atau dioleskan pada dada. Kehadiran
flavonoid pada daun Murraya paniculata diduga memiliki efek menurunkan penyakit
asma. Daun murraya paniculata memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai obat
asma, namun perlu dilakukan penelitian lebih lanjut sebelum digunakan dalam bidang
farmasi (Safitri, R., Dayana, M., Annisa, V., Aulia, D., & Jumiarni, D., 2020)
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METODE PENELITIAN

Proses pengumpulan informasi tentang Murraya paniculata L. menggunakan studi
literatur, dimana seluruh informasi yang relevan tentang tumbuhan ini diuraikan dan
disimpulkan didalam artikel ini. Informasi dan data yang diperoleh dapat diakses melalui
melalui sumber media online maupun offline di Universitas Muhammadiyah Aceh.
Pengecekan referensi secara online dilakukan melalui database akademik seperti Scopus,
Garuda, ResearchGate, Google Scholar, akademisi, dan lain-lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Botani Murraya paniculata L.

Murraya paniculata (L.) Jack (Rutaceae) merupakan tumbuhan perdu yang
tersebar luas di India, Asia Tenggara, dan Cina Selatan. Sebagai salah satu sumber
tanaman Murrayae Folium et Cacumen yang terdaftar dalam Farmakope Tiongkok (Liang,
H. et al, 2020 dan Dan, Y. et al. 2016), ramuan ini telah banyak digunakan untuk
pengobatan analgesia, anestesi, sakit perut, dan rematik. Ramuan ini juga merupakan
bahan utama dalam butiran Sanjiu Weitai, resep kompleks Tiongkok yang terkenal untuk
penyakit lambung. Studi kimia dan farmakologi sebelumnya mengungkapkan bahwa
banyak komponen aktif, seperti flavonoid, kumarin dan alkaloid indole diisolasi dari M.
paniculata, dan dilaporkan memiliki efek anti-inflamasi, antioksidan, antimikroba, anti-
diabetes, dan antitumor (Liang, H. et al, 2020). Berikut ini gambar dari Murraya
paniculata (L.) Jack (Gambar 1.).

Gambar 1. Tanaman Murraya paniculata L. Jack
(Sumber : Dokumen pribadi)
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Sistematika tumbuhan kemuning (Juriah, dan Windono, 2014) adalah sebagai berikut:
Kingdom :Plantae ( plants)

Divisi : Spermatophyta

Subdivisi : Angiospermae

Kelas : Dicotyledonae

Ordo : Sapindales

Famili : Rutaceae

Genus : Murraya

Spesies : Murraya paniculata (L.) Jack.

B. Kandungan Fitokimia Murraya paniculata L.

Alkaloid merupakan alkaloid karbazol yang berpotensi sebagai antihiperlipidemia
(Wardani, E., Harahap, Y., Mun'im, A., & Bahtiar, A.,2019). Terdapat banyak laporan
mengenai efek farmakologi Murraya paniculata L. adalah antinosiseptif, antioksidan,
antidiabetes, antimikroba dan aktivitas analgesic (Sayar, K., 2014 ; Sharma S., and Arora
S.,2015). Kemuning juga menunjukkan penurunan kadar trigliserida, kolesterol total dan
LDL pada tikus. Daun kemuning (Murraya panikulata (L.) Jack) mengandung senyawa
kimia yang bersifat metabolit sekunder seperti minyak atsiri, alkaloid indole, flavonoid,
saponin, kumarin, dan tannin (Ng MK, et al,, 2012 ; Menezes CDA et al,, 2017 ; Sharma S,,
dan Arora S., 2015).

Pada penelitian lainnya menunjukkan bahwa fraksi larut air ekstrak etanol-
kemuning 50% dengan dosis 585 mg/kgBB dan kontrol positif (mazindol) mampu
menghambat signifikansi peningkatan berat badan tikus (Pramono, S., Nugroho, A., &
Wardhani, C., 2004). Bunga tanaman digunakan dalam kosmetik. Sejak tahun 1970-an,
flavonoid dan kumarin diisolasi dari Murraya panikulata, namun tidak ada bioaktivitas
lebih lanjut yang diuji dari senyawa yang diisolasi tersebut (Ng, M., Abdulhadi-Noaman,
Y., Cheah, Y., Yeap, S., & Alitheen, N., 2012).

Berdasarkan studi literatur lainnya yang telah dilakukan pada beberapa jurnal
ilmiah, bahwa tanaman Murraya panikulata (L.) Jack mempunyai sifat fungsional seperti
antioksidan, antiinflamasi, antimikroba, antikarsinogenik, antipenuaan, antiobesitas, dan
penghambatan. aktivitas melanogenesis dan tirosinase, sedangkan daun melati
berwarna oranye memiliki aktivitas antioksidan, anti inflamasi, anti mikroba, anti
nosiseptif, dan anti diare (Chandra, S., & Lo, D., 2021).

Tabel 1. Kandungan Fitokimia Murraya paniculata L. sebagai obat tradisonal.

No. Bagian Jenis Manfaat Referensi
Tumbuhan Fitokimia Tumbuhan
1. | Daun Flavonoid Mengurangi gejala | Safitri, R., Dayana, M,
asma Annisa, V., Aulia, D.,
dan Jumiarni, D.
(2020)
2. Daun Alkaloid Antihiperlipidemia | Wardani, E., Harahap,

Y., Mun'im, A., dan
Bahtiar, A. (2019)

3. | Daun Alkaloid Antinosiseptif Wardani, E., Harahap,
Y., Mun'im, A., dan
Bahtiar, A. (2019);
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Sayar, K. (2014);
Sharma S., dan Arora S.
(2015).
4, Daun Alkaloid Antioksidan Wardani, E., Harahap,
Y., Mun'im, A,, dan
Bahtiar, A. (2019);
5. | Daun Alkaloid Antidiabetes Sayar, K. (2014) dan
Sharma S., and Arora S.
(2015).
6. Daun Alkaloid Antimikroba Wardani, E., Harahap,
Y., Mun'im, A,, dan
Bahtiar, A. (2019);
7. | Daun Alkaloid Aktifitas Analgesik | Sayar, K. (2014) dan
Sharma S., and Arora S.
(2015).
8. Daun Alkaloid Penurunan kadar | Kosai P,
trigliserida, Jiraungkoorskul W.
kolesterol total (2015).
dan LDL pada
tikus
9. Daun Flavonoid, Antiobesitas Pramono, S., Nugroho,
Alkaloid A., dan Wardhani, C.
(2004); Sukohar, A,
Busman, H.,
Kurniawaty, E., dan
Catur, M. (2017).
10. | Daun Flavonoid, Menurunkan Pramono, S., Nugroho,
Alkaloid kadar kolesterol A., dan Wardhani, C.
dalam serum (2004).
11. | Daun Flavonoid, Menurunkan Pramono, S., Nugroho,
Alkaloid kadar trigliserida | A., dan Wardhani, C.
dalam darah (2004).

12. | Daun, ranting, Flavonoid, Pengobatan Ng, M., Abdulhadi-
kulit batang dan | Kumarin disentri dan mual | Noaman, Y., Cheah, Y.,
akar Yeap, S., dan Alitheen,

N. (2012).

13. | Daun, ranting, Flavonoid, Bahan kosmetik Ng, M., Abdulhadi-
kulit batang dan | Kumarin Noaman, Y., Cheah, Y.,
akar Yeap, S., dan Alitheen,

N. (2012).

14. | Daun, ranting, Flavonoid, Antiinflamasi Chandra, S., dan Lo, D.
kulit batang dan | Kumarin (2021).
akar

15. | Daun, ranting, Flavonoid, Antikarsinogenik Chandra, S., dan Lo, D.
kulit batang dan | Kumarin (2021).
akar

16. | Daun, ranting, Flavonoid, Antipenuaan Chandra, S., dan Lo, D.
kulit batang dan | Kumarin (2021).
akar
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17. | Daun Flavonoid, Aktivitas Chandra, S., dan Lo, D.
Kumarin melanogenesis (2021).
dan tirosinase
18. | Daun Flavonoid, Antitumor (Liang, H. et al., 2020).
Kumarin
PENUTUP
Tumbuhan Murraya paniculate L. Jack. banyak dimanfaatkan sebagai agen
antiinflamasi, antimikroba, antidiabetik, antihiperlipidemia, antinosiseptif,

antikarsinogenik, antipenuaan, antitumor, aktifitas analgesic, mengobati asma, aktivitas
melanogenesis dan tirosinase. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan dalam pengembangan obat tradisional berbasis sumber daya alam Indonesia
dan meningkatkan pemanfaatan kemuning dalam pengobatan modern.
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